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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, INCOME EXPECTATION,
DAN EFIKASI DIRI TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA MELALUI
MOTIVASI BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
EKONOMI UNIVERSITAS LAMPUNG

OLEH

PUTU DYAH WIDYA SARI

Penelitian ini diatarbelakangi oleh rendahnya intensi berwirausaha yang
terjadi dikalangan mahasiswa karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel pendidikan
kewirausahaan, income expextation, dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
melalui motivasi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif verifikatif. Populasi penelitian ini berjumlah 273 mahasiswa aktif
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2021, 2022 dan 2023. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu probability sampling dengan sampel
yang berjumlah 73 mahasiswa berdasarkan perhitungan rumus slovin. Penelitian ini
mengumpulkan data menggunakan metode kuesioner. Pengujian hipotesisl
menggunakan analisis jalur atau uji t dan uji F,.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis, diperoleh nilai Fritung sebesar 68,420,
lebih besar dibandingkan Frabel sebesar 2,51. Sehingga Fhiung > Fravel. Koefisien
determinansi penelitian ini adalah 0,801 atau 81%, yang artinya variabel pendidikan
kewirausahaan, income expextation, efikasi diri, dan motivasi berwirausaha
berpengaruh secara simultan terhadap intensi berwirausaha sebesar 81% sedangkan
sisanya 19% dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Income Expectation, Intensi Berwirausaha, Motivasi
Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, INCOME
EXPECTATION, AND SELF-EFFICACY ON ENTREPRENEURIAL
INTENTION THROUGH ENTREPRENEURIAL MOTIVATION ON
ECONOMIC EDUCATION STUDENTS OFLAMPUNG UNIVERSITY

BY

PUTU DYAH WIDYA SARI

This research is motivated by the low entrepreneurial intention that occurs among
students because it is influenced by several factors. The purpose of this study is to
determine how much influence the variables of entrepreneurship education, income
expectancy, and self-efficacy have on entrepreneurial intention through
entrepreneurial motivation in students of Economic Education, University of
Lampung. This study uses a quantitative research type with a descriptive
verification method. The population of this study was 273 active students of
Economics Education, University of Lampung, batch 2021, 2022 and 2023. The
sampling technique in this study was probability sampling with a sample of 73
students based on the calculation of the Slovin formula. This study collected data
using a questionnaire method.Hypothesis testing uses path analysis or t-test and F-
test. Based on the results of the hypothesis analysis, the F-count value was 68.420,
which was greater than the F-table of 2.51. So F-count> F-table. The determination
coefficient of this study is 0.801 or 81%, which means that the variables of
entrepreneurship education, income expectancy, self-efficacy, and entrepreneurial
motivation have a simultaneous effect on entrepreneurial intention of 81%, while
the remaining 19% is influenced by other factors outside the scope of this study.

Keywords: Self-Efficacy, Income Expectation, Entrepreneurial Intention,
Entrepreneurial Motivation, Entrepreneurship Education
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang ada di Indonesia. Setiap tahun, sejumlah besar mahasiswa
menyelesaikan Pendidikan mereka di universitas negeri dan swasta. Hal ini akan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, yang seharusnya
berdampak positif pada perekonomian Indonesia. Namun, faktanya masih
banyak pengengguran di Indonesia, jumlah lowongan pekerjaan yang tersedia
belum mampu mengimbangi pertumbuhan angkatan kerja yang semakin

meningkat setiap tahunnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa sebanyak 7,86 juta orang
pengangguran atau setara dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar
5,32 persen (BPS, 2023). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa
pengangguran sarjana mencapai 5,18 % pada Agustus 2023. Di tingkat diploma,
pengangguran akademis mencapai 4,79 %, dan 5,18 % di tingkat sarjana.
Berdasarkan data tersebut, dapat menjadi penggingat bahwa penting untuk
melakukan adaptasi dengan dinamika pasar kerja sehingga menghasilkan lulusan

yang siap kerja dan menjadi penyedia lapangan kerja.

Menggingat tingginya jumlah pengangguran di Indonesia, lulusan universitas
diharapkan dapat berkontribusi kepada negara melalui kewirausahaan. Hal ini
dikarenakan wirausahawan berperan sebagai motor penggerak perekonomian
negara. Mahasiswa yang berjiwa wirausaha berperan penting dalam mencapai
pertumbuhan ekonomi. Mahasiswa wirausaha memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi mikro, yang meminimalkan pengangguran, dan

pertumbuhan ekonomi makro, yang meningkatkan pendapatan perkapita.



Berwirausaha dapat menjadi alternatif bagi mahasiswa yang belum memiliki
pekerjaan. Namun, dalam berwirausaha harus memiliki kemampuan yang
mumpuni agar dapat menjadi wirausahawan yang sukses. Tentunya mahasiswa
harus memiliki dasar Pendidikan kewirausahaan, hal ini dapat membantu
mahasiswa mengembangkan minat dalam berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan akan membuka mata dan memberikan wawasan pada mahasiswa

tentang berbagai peluang yang tersedia setelah lulus.

Sangat penting bagi mahasiswa untuk mendapatkan pendidikan dasar
kewirausahaan. Pendidikan ini akan membuka mata dan wawasan mereka untuk
mengembangkan keinginan, jiwa, dan perilaku berwirausaha. mereka sadar akan
luasnya peluang yang akan mereka miliki setelah mereka lulus. Dalam
pelaksanaannya, Pendidikan kewirausahaan mencakup dua konsep, keduanya
adalah posisi permulaan dan didikan manajemen umum yang memisahkan

antara manajemen dan kepemilikan usaha.

Hadirnya kurikulum kewirausahaan di kampus menjadi harapan baru dalam
menumbuhkan semangat kemandirian mahasiswa. Pola Pendidikan
kewirausahaan dianjurkan tidak hanya untuk mengetahui dan mempelajari
konsep kewirausahaan, namun juga untuk mendorong mahasiswa menjadi
wirausaha. Kurikulum tersebut juga menekankan bahwa tidak hanya berfokus
pada ranah kognitif saja, namun juga praktik. Pelatihan praktis dan berbasis
pengalaman (Experiental Learning) semakin mengembangkan soft skill
mahasiswa, karena mereka terus-menerus menghadapi tantangan seperti
pengambilan Keputusan, kepemimpinan, bekerja dalam tim, dan menghadapi

ketidakpastian risiko.

Kewirausahaan, yang kini menjadi mata kuliah wajib dibanyak perguruan tinggi,
telah mendapatkan dorongan signifikan melalui berbagai pelatihan, lokakarya
dan seminar dengan partisipasi dari praktisi berpengalaman dan akademisi.
Proses pembelajaran kewirausahaan tidak hanya sebatas teori, namun juga

berfokus pada praktik langsung, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan



ide-ide bisnis yang inovatif, membuat rencana bisnis yang solid, dan belajar dari
dunia bisnis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Bharata, 2019), seorang
individu, yang menerima pendidikan kewirasuastaan dasar yang menyediakan
kompentensi dalam hal administrasi, lebih cenderung terlibat dalam kegiatan

kewirausahaan dimasa depan dan dapat menekan angka pengangguran.

Untuk menekan angka pengangguran di Indonesia dan meningkatkan jumlah
wirausaha, masyarakat harus disadarkan dengan pentingnya meningkatkan
minat berwirausaha (Zahra, 2022). Sebenarnya, minat mahasiswa untuk menjadi
wirausaha sudah sangat tinggi. Namun, ketakutan akan kegagalan dan
kebingungan membuat mereka takut untuk memulai. Mahasiswa ragu untuk
memulai usaha mereka sendiri karena mereka tidak tahu apa yang harus mereka
lakukan, tidak tahu bagaimana memulainya, dan tidak memiliki modal yang
cukup atau waktu untuk memperbaikinya. Berdasarkan, hasil penelitian
pendahuluan yang dilkukan terhadap 30 mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung dari angkatan 2021 hingga 2023 pada tahun 2024, Tabel 1
menunjukkan hasil kuisioner pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Ekonomi sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Kuesioner Indikator Intensi Berwirausaha

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya memiliki usaha dalam bentuk 8 22 26,7 73,3

barang atau jasa
Sumber : Hasil Kuisioner 2024

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil kuesioner menunjukkan
bahwa hanya 26,7% dari delapan mahasiswa sudah memiliki atau menjalankan
usaha sendiri dalam bentuk barang atau jasa sedangkan 73,3% dari 22
mahasiswa tidak atau belum memiliki usaha. Dari pernyataan tersebut, terlihat
bahwa minat mahasiswa untuk berwirausaha masih rendah karena ketertarikan

mereka hanya ada, tetapi tidak ada tindakan yang diikuti.



Toleransi akan resiko, kebebasan dalam bekerja, Pendidikan kewirausahaan dan
lingkungan, berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa (Taufik, dkk., 2018). Sedangkan menurut Hapuk, dkk.
(2020:67) menyatakan dalam penelitiannya bahwa Pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan
merupakan hal mendasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa untuk memulai
sebuah usaha. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan
terhadap 30 orang mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung
dari angkatan 2021 hingga 2023 pada tahun 2024. Berikut adalah tabel variabel

Pendidikan kewirausahaan:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Indikator Pendidikan Kewirausahaan

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak

I. Saya merasa cukup memahami 26 4 88,3 16,7
konsep-konsep dasar kewirausahaan

2. Setelah menerima  Pendidikan 23 7 76,7 233
kewirausahaan saya tertarik dan
berminat untuk berwirausaha

Sumber : Hasil Kuisioner 2024

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memahami
konsep-konsep dasar kewirausahaan sebanyak 88,3% dari 26 mahasiswa, yang
berarti Sebagian besar mahasiswa telah memahami konsep dasar dari
kewirausahaan. Namun, sebanyak 16,7% mahasiswa belum mampu memahami
konsep dasar kewirausahaan. Sedangkan, mahasiswa yang tertarik untuk
memulai usaha setelah mendapat Pendidikan kewirausahaan terdapat sebanyak

76,7% atau sebanyak 23 mahasiswa.

Memahami wirausaha, seseorang harus memiliki berbagai sifat positif, kreatif,
dan inovatif yang diperlukan untuk mengubah peluang bisnis menjadi
kesempatan yang menguntungkan dirinya sendiri dan masyarakat atau

pelanggannya. Terdapat banyak hal yang dipelajari sebelum memulai usaha,



Pendidikan kewirausahaan sebagai pondasi awal dalam berwirausaha dinilai
cukup penting untuk bekal berwirausaha. Selain Pendidikan kewirausahaan
terdapat beberapa hal lain yang perlu diperhatikan dalam berwirausaha seperti
ekspektasi pendapatan atau income expectation. Berikut disajikan data mengenai
hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung dari angkatan 2021 hingga

2023 pada tahun 2024 terkait variabel income expectataion:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Indikator Income Expectation

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya mengharapkan pendapatan 27 3 90 10
tinggi dari usaha yang saya
jalankan
2. Ketika berwirausaha saya akan 28 2 933 6,7

mendapat penghasilan sendiri
Sumber: Hasil Kuesioner 2024

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 90% atau 27 mahasiswa yang mengharapkan
mendapat pendapatan yang tinggi ketika menjalankan usaha, selain itu sebanyak
93,3% atau sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa ketika berwirausaha
maka akan mendapatkan penghasilan sendiri dari usaha yang dijalankan. Hal
tersebut menunjukan bahwa dengan berwirausaha mahasiswa menginginkan
dirinya untuk menjadi individu yag mandiri dan memiliki penghasilan yang

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pendidikan kewirausahaan dan income expectation, efikasi diri juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi minat atau intensi berwirusaha. Efikasi diri
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan
sesuatu atau melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Seseorang yang memiliki harga diri yang baik akan merasa baik dan fokus pada
pekerjaannya untuk mendapatkan hasil terbaik. Berikut disajikan data mengenai
hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung dari angkatan 2021 hingga
2023 pada tahun 2024 terkait variabel efikasi diri:



Tabel 4. Hasil Kuesioner Indikator Efikasi Diri

No Pertanyaan Jawaban Presentase
(“0)

Ya Tidak Ya  Tidak

1. Saya dapat menciptakan usaha 24 6 80 20

dengan produk, konsep atau gagasan
baru dengan kombinasi elemen yang
sudah ada

Sumber: Hasil Kuesioner 2024

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa sebanyak 80% dari 30 mahasiswa
atau sebanyak 24 orang menyatakan dapat menciptakan usaha dengan produk,
konsep atau gagasan baru dengan kombinasi elemen yang sudah ada dan 20%
sisanya atau sebanyak 6 orang menyatakan tidak dapat menciptakan usaha atau
masih belum percaya diri dalam menjalankan usaha. Hal ini menunjukan bahwa

mahasiswa memiliki kepercayaan terhadap dirinya dalam memulai suatu usaha.

Motivasi berwirausaha merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi
intensi dalam berwirausaha. Motivasi berwirausaha adalah dorongan psikologis
yang berasal dari dalam dan luar seseorang untuk melakukan sesuatu secara
mandiri (Alifia, 2019). Dengan motivasi ini, seseorang dapat menentukan usaha
apa yang akan digelutinya dan menetapkan tujuan dan harapan masa depan.
Setiap orang yang ingin menjadi wirausaha yang sukses harus memiliki motivasi
berwirausaha yang tinggi akan dapat mengubah cara mereka berpikir sehingga
mereka selalu berusaha menjadi yang terbaik dalam apa pun yang mereka
lakukan. Berikut disajikan data mengenai hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung dari angkatan 2021 hingga 2023 pada tahun 2024 terkait variabel

motivasi berwirausaha:



Tabel 5. Hasil Kuesioner Indikator Motivasi Berwirausaha

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya ingin memiliki usaha sendiri 29 1 96,7 2,3
agar mandiri
2. Saya ingin sukses berwirausaha 29 1 96,7 2,3
agar dapat menciptakan lapangan
kerja baru

Sumber: Hasil Kuesioner 2024

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa sebanyak 96,7 % atau 29 mahasiswa
ingin mandiri dengan memiliki usaha sendiri dan melalui usaha yang
dijalankannya tersebut mahasiswa ingin sukses dalam berwirausaha agar dapat
menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar sehingga dapat
mengurangi pengangguran. Hal ini menunjukan bahwa motivasi berwirausaha

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tergolong cukup tinggi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang ada, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
Income Expectation, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
melalui Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, sehingga dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi yaitu:

1. Ketertarikan mahasiswa dalam berwirausha tergolong rendah karena
ketertarikan dalam berwirausaha sudah ada, tetapi tidak ada tindakan yang
diikuti.

2. Ekspektasi pendapatan yang terlalu tinggi dalam berwirausaha.

3. Rasa percaya diri mahasiswa tinggi, namun tidak diimbangi dengan usaha.

4. Kurangnya intensi berwirausaha dikalangan mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung.



5. Tingginya tingkat motivasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung yang dapat berperan dalam meningkatkan intensi berwirausaha.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini mengkaji mengenai Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Income
Expectation, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha melalui Motivasi
Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Berdasarkan kajian tersebut maka penelitian ini dibatasi pada Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan, [Income Expectation, Efikasi Diri, Intensi

Berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah diatas maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada Pengaruh langsung Pendidikan Kewirausahaan terhadap
Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung?

2. Apakah ada Pengaruh langsung Income Expectation terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

3. Apakah ada Pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap Motivasi Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

4. Apakah ada hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Income
Expectation pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

5. Apakah ada hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri
pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

6. Apakah ada hubungan antara /ncome Expectation dan Efikasi Diri pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

7. Apakah ada Pengaruh langsung Pendidikan Kewirasahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

8. Apakah ada Pengaruh langsung Income Expectation terhadap Intensi

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah ada Pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah ada Pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?
Apakah ada pengaruh tidak langsung Pendidikan Kewirausahaan terhadap
Intensi Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah ada pengaruh tidak langsung Income Expectation terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah ada pengaruh tidak langsung Efikasi Diri terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah ada pengaruh simultan Pendidikan Kewirausahaan, Income
Expectation dan Efikasi Diri terhadap Motivasi Berwirausaha pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah ada pengaruh simultan Pendidikan Kewirausahaan, Income
Expectation, Efikasi Dir1 dan Motivasi Berwirausaha secara Bersama-sama
terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Untuk mengetahui Pengaruh Income Expectation terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Untuk mengetahui Pengaruh Efikasi Diri terhadap Motivasi Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan /ncome

Expectation pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

10

Untuk mengetahui hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi
Diri pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui hubungan antara Income Expectation dan Efikasi Diri
pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Untuk mengetahui Pengaruh [Income Expectation terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Untuk mengetahui Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh [Income Expectation terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
melalui Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh simultan Pendidikan Kewirausahaan, /ncome
Expectation dan Efikasi Diri terhadap Motivasi Berwirausaha pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui Pengaruh simultan Pendidikan Kewirausahaan, Income
Expectation, Efikasi Diri dan Motivasi Berwirausaha secara Bersama-sama
terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
Peneltian ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah
berdasarkan bidang keilmuan yang dipelajari pada perkuliahan terkait
pengetahuan yang berhubungan dengan Pendidikan Kewirausahaan,
Income Expectation, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha, dan Motivasi
Berwirausaha.

b. Bagi pembaca, untuk menambah informasi, kontribusi reflektif, dan
bahan kajian dalam penelitian tentang pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan, Income Expectation, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha,
dan Motivasi Berwirausaha. Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan
ajar untuk memotivasi dan membangkitkan minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang bermanfaat bagi mahasiswa itu

sendiri maupun orang disekitarnya.

2. Secara Praktis

Bahan pertimbangan untuk memudahkan pembaca khususnya mahasiswa

dalam menentukan langkah dalam berwirausaha.

a. Bahan informasi dan evaluasi bagi peneliti lain yang terkait dengan
penelitian ini.

b. Bagi para akademisi, memberikan informasi untuk menciptakan
keterampilan dan pemahaman yang lebih baik mengenai pentinggnya
kewirausahaan.

c. Bagi Program Studi, sebagai wadah pengembangan pengetahuan untuk
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap kewirausaan, guna, mewujudkan visi program studi dalam

mengembangkan jiwa kewirausahaan.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Pada penelitian ini objek penelitian yang diteliti adalah Pendidikan
Kewirausahaan (X1), Income Expectation (X2), Efikasi Diri (X3), Intensi
Berwirausaha (Z), dan Motivasi Berwirausaha (Y).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2021-2023
yang masih aktif selama periode penelitian berlangsung.

Tempat Penelitian

Tempat penelitiana ini adalah Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dalam penelitian ini adalah 2024/2025.

Disiplin Ilmu

Disiplin ilmu dalam penelitian ini adalah kewirausahaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Intensi Berwirausaha
a. Pengertian Intensi Berwirausaha
Intensi mahasiswa menjadi seorang wirausaha adalah salah satu faktor
penting dalam mewujudkan pengetahuan serta keterampilan yang
dimiliki agar menjadikan usaha yang nyata. Intensi berwirausaha
mengindikasikan seberapa besar usaha yang akan dilakukan seseorang
untuk memunculkan perilaku berwirausaha (Linan dalam Vernia, 2018).
Intensi berwirausaha sebagai keinginan dan komitmen seseorang untuk
memulai dan melaksanakan usaha mereka berdasarkan pada tindakan,
target, situasi, dan waktu adalah komponen pertimbangan dan

perencanaan (Vinasthika, 2017).

Intensi berwirausaha tidak dibawa sejak lahir, semangat ini dapat
diajarkan dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Intensi berwirausaha merupakan ide, gagasan,
kreativitas yang timbul dari dalam diri seseorang baik sengaja ataupun
tidak sengaja untuk melakukan tindakan-tindakan yang mampu
membuka peluang usaha dalam memenuhi kehidupan dimasa sekarang

dan akan datang (Simatupang, 2021).

Seseorang yang memiliki intensi atau minat dalam melakukan wirausaha
akan mengerahkan segala kemampuan yang ada dalam dirinya untuk
mewujudkan atau menghasilkan usaha yang diinginkan. Intensi
berwirausaha adalah keinginan untuk menghasilkan sesuatu yang baru

melalui pemikiran yang inovatif dan kreatif yang dapat menghasilkan
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keuntungan finansial (Mahbubah dan Kurniawan, 2022). Sejalan dengan
pendapat tersebut (Putry, dkk., 2020:17) mengemukakan bahwa Minat
berwirausaha adalah kecenderungan alami seseorang untuk memulai
kegiatan, usaha atau aktivitas bisnis lainnya tanpa dipaksakan oleh orang

lain.

Intensi berwirausaha seseorang muncul tidak hanya karena seseorang
ingin memiliki usaha untuk keuntungan sendiri saja, intensi
berwirausaha juga dapat muncul karena seseorang memiliki tujuan
tertentu seperti menciptakan lapangan pekerjaan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan bahwa Intensi adalah kecenderungan seseorang
untuk melakukan suatu tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan

atau sasaran tertentu (Nasution, 2023).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tentang intensi berwirausaha
dapat diketahui bahwa intensi berwirausaha tersebut menunjukkan
bahwa keinginan individu untuk menghasilkan perilaku berwirausaha
terdiri dari berani mengambil risiko, mampu memanfaatkan peluang,
inovatif dalam mengembangkan bisnis, dan efektif dalam mengelola
sumber daya yang akan berguna bagi masa kini dan masa yang akan

datang.

Menurut Hisrich (dalam Simatupang, 2021:6) menyebutkan bahwa
intensi berwirausaha memiliki lima fator yang mempengaruhinya, yaitu
sebagai berikut:

1. Pendidikan
Pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan individu
menghadapi tantangan yang datang dalam kewirausahaan.
Pendidikan menghadirkan pengetahuan baru, memberikan peluang
yang lebih luas (memperluas jaringan dan menemukan peluang
potensial), serta membantu individu beradaptasi dengan situasi baru.
2. Usia
Pengusaha biasanya memulai bisnis antara usia 22 dan 45 tahun,
namun usia di mana seseorang dapat menjadi wirausaha belum tentu
berada di antara usia tersebut. Jika individu memiliki kemampuan
finansial, individu tersebut dapat mendirikan bisnis antara usia 22
dan 45 tahun, atau bahkan lebih tua. Individu memiliki pengalaman
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dan semangat besar untuk memulai dan menjalankan perusahaan
baru. Setelah mencapai usia tertentu (25, 30, 35, 40, 45), semangat
menjadi wirausaha biasanya memudar. Umumnya laki-laki memulai
usaha sebelum usia 30 tahun, namun perempuan memulai usaha
setelah usia 30 tahun.

Pengalaman Kerja Individu

Pengalaman kerja individu memberikan cara yang terinformasi dan
mandiri dalam menjalankan bisnis, memungkinkan wirausahawan
memahami arti sebenarnya dari peluang baru, proses memulai bisnis,
dan mencapai kinerja yang memuaskan. Individu dapat berkontribusi
dalam bentuk keterampilan. Pengetahuan sebelumnya merupakan
indikator yang baik untuk memulai bisnis.

Model Panutan dan Dukungan

Model panutan adalah seseorang yang dapat memengaruhi karier
seseorang melalui keputusan dan gaya bisnisnya. Panutan bisa
berupa orang tua, saudara kandung, saudara, dan pengusaha lainnya.
Model panutan dapat memberikan dukungan seperti mentor selama
dan setelah proses kewirausahaan. Kekuatan jaringan dan koneksi ini
ditentukan oleh frekuensi, kedalaman, dan hubungan yang saling
menguntungkan.

Dukungan Moral Jaringan

Dukungan moral jaringan adalah individu yang memberikan
dukungan psikologis kepada wirausaha. Dukungan ini berperan
penting ketika wirausaha sedang kesepian dan menemui kesulitan
dalam proses wirausaha.

Indikator Intensi Berwirausaha

Menurut Kurjono dan Yolanda (2022:126) indikator dalam mengukur

intensi berwirausaha adalah sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

Tujuan professional menjadi wirausahawan.
Berupaya memulai dan menjalankan usaha.
Membuat Perusahaan dimasa depan.

Serius memikirkan sebuah usaha.

Intensi kuat untuk memulai sebuah usaha.
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2. Pendidikan Kewirausahaan
a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan termasuk ke dalam satuan studi terapan yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan
melalui mata kuliah kewirausahaan. Mahasiswa mendapatkan kuliah
kewirausahaan secara gratis atau sebagai bagian dari program akademik
mereka. Dengan memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan
kepada mahasiswa, diharapkan mereka dapat memulai bisnis sendiri
setelah lulus dari perguruan tinggi. Selain itu, pengetahuan tentang
kewirausahaan dapat mendorong minat mahasiswa untuk memilih
berwirausaha sebagai pilihan Kkarir dibandingkan dengan menjadi

pegawai negeri, swasta, atau BUMN.

Pendidikan kewirausahaan secara umum merupakan proses pendidikan
yang menerapkan prinsip dan metode pada pembentukan kecakapan
hidup peserta didik melalui kurikulum terpadu yang dikembangkan di
sekolah dan universitas (Putri, 2017). Putri juga menjelaskan bahwa
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan merupakan suatu proses
pembelajaran konsep dan keterampilan untuk mencari peluang yang

tidak dapat dilihat oleh orang lain.

Pendidikan kewirausahaan dapat menjadi sarana atau alat untuk
menciptakan sumber daya manusia yang mampu mengembangkan
sistem ekonomi dan kesejahteraan, serta memainkan peran penting
dalam membantu mengurangi tingkat pengangguran (Akhmad, 2021).
Dengan demikian, masyarakat dapat membangun sistem ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraannya, sehingga kemiskinan pada akhirnya
akan berkurang. Salah satu cara untuk mengaplikasikan kepedulian dunia
pendidikan terhadap kemajuan negaranya adalah pendidikan
kewirausahaan, yang menunjukkan nilai-nilai dan metode untuk
mencapai kesuksesan. Pendidikan kewirausahaan yang sudah dimiliki
mahasiswa dapat memperlancar langkah-langkah untuk mancapai tujuan

yang diinginkan. Tujuan Pendidikan kewirausahaan tidak terbatas pada
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mencetak pengusaha atau business entrepreneur, tetapi mencakup semua
profesi yang berakar pada jiwa kewirausahaan atau entrepreneurship
(Maydiantoro, A., 2023).

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membantu orang Indonesia
menjadi individu yang dinamis dan kreatif yang sesuai dengan
kepribadian bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila (Nuraeni,
2022). Selain itu, Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah untuk
mendidik siswa untuk menjadi pemilik bisnis sendiri. Selain itu, tentang
menciptakan dan menjaga lingkungan belajar dengan mendorong sifat
dan perilaku kewirausahaan termasuk berpikir kreatif dan mandiri,
mengambil risiko, bertanggung jawab, dan menghargai keragaman
(Hasan, 2020).

Pendidikan kewirausahaan diperlukan untuk memperluas pengetahuan
dan keterampilan serta membentuk individu yang berani, mandiri, dan
kreatif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
Pendidikan kewirausahaan adalah proses pengajaran sikap dan nilai
kewirausahaan untuk membantu orang mendapatkan pengetahuan yang
praktis, mandiri, dan kreatif serta pengalaman dan bekal untuk
berwirausaha (Ad’hiah, 2024). Selain itu, Pendidikan kewirausahaan
merupakan suatu proses atau aktivitas yang  dilakukan untuk
menginternalisasi mental kewirausahaan, mentrasmisi pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan dalam peserta  didik melalui forum
pendidikan formal (sekolah dan perguruan tinggi) juga non formal
(forum pelatihan) pada upaya memanfaatkan peluang bisnis (Nasution,
2023).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, Pendidikan kewirausahaan dalam
penelitian ini dapat dianggap sebagai proses pembelajaran yang
mengarahkan dan mengembangkan kemampuan hidup individu untuk

mengidentifikasi dan mendirikan bisnis serta mendapatkan bekal untuk
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menjadi orang yang inovatif, kreatif, mandiri, mengambil resiko,

menghargai keberagaman dan bertanggung jawab.

Lestari (dalam Alfiyan dkk, 2019:177) menyatakan bahwa terdapat tiga
faktor yang berpengaruh terhadap Pendidikan kewirausahan yaitu
sebagai berikut:

1. Pembentukan pola pikir mahasiswa untuk menjadi seorang
wirausahawan (entrepreneur) sejati.

2. Pembentukan sikap mahasiswa untuk menjadi  seorang
wirausahawan (entrepreneur) sejati.

3. Pembentukan perilaku mahasiswa untuk menjadi seorang
wirausahawan (entrepreneur) sejati.

b. Indikator Pendidikan Kewirausahaan
Menurut Muctar dkk., (dalam Halim, 2021:114) indikator dalam
mengukur Pendidikan kewirausahaan adalah sebagai berikut:
1) Pola pikir
2) Sikap
3) Perilaku

4) Kecenderungan minat untuk berwirausaha

3. Income Expectation
a. Pengertian Income Expectation
Kata ekspektasi berasal dari kata Inggris expectation atau expectancy,
yang dalam terjemahan langsung berarti harapan atau tingkat harapan.
Pendapatan adalah penerimaan yang diukur dalam satuan uang yang dapat
dihasilkan seseorang atau negara dalam jangka waktu tertentu. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk berwirausaha
adalah harapan atau ekspektasi atas penghasilan yang lebih baik. Jika
seseorang berharap untuk menghasilkan penghasilan yang lebih tinggi
dengan menjadi seorang wirausaha, maka ia akan semakin terdorong
untuk menjadi seorang wirausaha. Dengan menjadi seorang wirausaha,
seseorang akan memperoleh pendapatan dari posisinya sebagai pemilik
usaha dan juga dari pendapatan yang dihasilkan dari usaha mereka sendiri
(Sintya, 2019). Ekspektasi pendapatan adalah harapan untuk
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menghasilkan lebih banyak uang, jadi lebih banyak siswa yang ingin
berwirausaha. Berwirausaha akan memberikan keuntungan yang besar.
Mereka dapat memiliki uang yang tak terbatas untuk memenuhi segala
keinginannya. Selain itu, diharapkan bahwa hal ini dapat meningkatkan

keinginan untuk berwirausaha (llmaniati, 2017).

Ekspektasi pendapatan adalah keinginan atau harapan seseorang untuk
mendapatkan penghasilan yang besar dan tak terbatas. Jika seseorang
berharap memperoleh pendapatan yang besar melalui usaha, mereka akan
terdorong untuk menjadi seorang wirausahawan (Fathiyannida dan
Erawati, 2021). Jika seseorang bekerja untuk dirinya sendiri, mereka
memiliki peluang untuk memperoleh gaji yang lebih besar daripada jika
mereka bekerja untuk seseorang seperti pegawai negeri atau karyawan.
Ekspektasi pendapatan yaitu suatu keinginan seseorang dengan gaji yang
diterimanya dari bekerja atau berwirausaha. Dibandingkan dengan
menjadi pegawai, gaji atau penghasilan yang besar menarik seseorang
untuk mendirikan bisnis (Oktarina dkk., 2020).

Ekspektasi pendapatan merupakan harapan individu terhadap pendapatan
yang akan diterimanya dari suatu kegiatan usaha atau pekerjaan (Setiawan
dan Sukmawati, 2016). Sebagai seorang pengusaha, individu tentu
mengharapkan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan
sebagai karyawan. Kewirausahaan memberikan pendapatan yang besar
dan tidak terbatas, namun pendapatan dari berwirausaha tidak dapat
diprediksi dan terkadang melebihi bahkan terkadang melebihi pendapatan
yang diharapkan. Pendapatan yang diharapkan adalah jumlah pendapatan
yang diharapkan yang akan seseorang terima dari kegiatan usaha atau
pekerjaan orang tersebut. Sebagai seorang wirausaha, perlu memperoleh
penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan sebagai karyawan.

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang atas pendapatan
yang diperolehnya dari kegiatan usaha atau bekerja (Noor dan Anwar,

2023). Seseorang menentukan untuk merintis karirnya dengan
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berwirausaha akan memiliki harapan atau ekspektasi bahwa dengan
sebagai seorang wirausaha akan mendapatkan pendapatan yang tinggi
daripada sebagai karyawan. Seseorang yang memiliki ekspektasi
pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja sebagai karyawan
merupakan daya tarik untuk sebagai wirausaha. Seorang wirausahawan
yang agresif memiliki ekspektasi pendapatan yang tinggi terhadap
bisnis yang dijalankan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan

kesejahteraan hidupnya.

Setiawan dan Sukmawati (2016:3) menyatakan bahwa ketika seseorang
memilih pekerjaan sebagai wirausaha, pertimbangan tentang gaji atau
pendapatan yang akan mereka peroleh sangat penting. Seseorang dapat
tertarik untuk berwirausaha jika mereka memiliki pendapatan yang lebih
tinggi daripada karyawan mereka (Ernawatiningsih, 2019). Jika seseorang
berharap mereka akan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi sebagai
wirausahawan, mereka akan semakin terdorong untuk menjadi

wirausahawan.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa ekspektasi pendapatan adalah
harapan seseorang untuk menghasilkan uang dan atau barang yang akan
digunakan untuk memenuhi berbagai persyaratan hidup. Prediksi atau
perkiraan tentang salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan
seseorang untuk menjadi seorang wirausaha adalah peningkatan
pendapatan. Jika seseorang berharap untuk menghasilkan pendapatan
yang lebih besar sebagai seorang wirausaha, maka ia akan semakin

terdorong untuk menjadi seorang wirausaha.
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b. Indikator Income Expectation
Menurut Fathiyannida & Erawati (2021:87) indikator dalam mengukur
income expectation adalah sebaga berikut:
1) Pendapatan tinggi
2) Pendapatan tidak terbatas
3) Pengaruh besarnya pendapatan yang diterima

4) Pengaruh kenaikan dan penurunan pendapatan yang diterima.

4. Efikasi Diri
a. Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuan mereka untuk
mengatur dan menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan. Individu memiliki
kemampuan untuk menghadapi tantangan apa pun, memiliki kesadaran
tentang tantangan tersebut, dan mereka dapat memprediksi jumlah upaya
yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri penting
dalam kehidupan manusia karena mendorong pemahaman tentang
keadaan sekitar dan menjelaskan perbedaan antara kegagalan dan
kesuksesan seseorang (Hakim, 2021). Efikasi diri juga didefinisikan
sebagai keyakinan dalam kemampuan untuk mengendalikan fungsi diri
dan lingkungan. Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi memiliki
kemungkinan lebih besar untuk bertindak dan sukses daripada orang yang
kurang efikasi diri (Hakim,2021).

Efikasi diri dapat dinyatakan bahwa individu mampu melakukan usaha
secara mandiri adalah tanda efikasi diri berwirausaha (Pradana dan
Prakoso, 2023). Untuk meningkatkan kualitas hidup, seseorang harus
mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Jika individu
memiliki kepercayaan diri yang lebih besar pada diri sendiri, individu
tersebut tidak akan menghadapi kesulitan dalam meningkatkan kualitas
diri. Keyakinan dalam berwirausaha meningkatkan kemungkinan sukses.
Dalam berbagai tingkatan, efikasi diri berwirausaha dapat dimiliki

seseorang, tergantung pada dirinya sendiri dan lingkungannya. Efikasi
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diri berwirausaha akan mempengaruhi peluang seseorang untuk
berwirausaha serta seberapa lama mereka dapat bertahan menghadapi

tantangan.

Efikasi diri adalah perasaan yakin seseorang dalam kemampuan mereka
untuk menyelesaikan tugas tertentu (Yanti, 2019). Dengan kata lain,
efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
sendiri untuk menyelesaikan tugas tertentu tanpa mempertimbangkan
kemampuan orang lain. Sejalan dengan hal tersebut Hapuk dkk.,
(2020:62) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang
pada kemampuan mereka. Jika seseorang tidak yakin bahwa mereka dapat
mencapai hasil yang mereka inginkan, mereka tidak akan termotivasi
untuk bertindak.

Pengukuran efikasi diri yang dimiliki seseorang mengacu pada tiga
dimensi yaitu, magnitude, strength, generality yang mempunyai impliksi
penting dalam performasi yang jelas. Tingkat kesulitan tugas (magnitude)
adalah suatu masalah yang berkaitan dengan seberapa sulit tugas yang
dilakukan oleh seseorang. Kekuatan keyakinan (strength), juga dikenal
sebagai kekuatan keyakinan, mengacu pada kekuatan keyakinan yang ada
dalam diri seseorang, yang dapat ia gunakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Terakhir, generalitas (generality), juga disebut generalitas,
mengacu pada apakah keyakinan efektif akan berlaku dalam domain
tertentu atau berlaku dalam berbagai jenis aktifitas dan situasi
(Zimmweman dalam Hapuk, dkk., 2020)..

Berdasarkan definisi di atas, efikasi diri didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengatur dan menyelesaikan tugas dengan
cara yang efektif dan efisien sehingga mereka dapat mencapai tujuan
mereka yang diinginkan, juga dikenal sebagai efikasi diri, adalah rasa
percaya diri bahwa individu memiliki kemampuan untuk menghadapi
tantangan apa pun dan dapat memprediksi jumlah upaya yang diperlukan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Bandura (dalam Gunandi, 2015:41) menyatakan bahwa terdapat empat

faktor dalam membangun efikasi diri seseorang yaitu:

1.

Pengalaman Keberhasilan (Master Experience)

Tingkat kepercayaan diri seseorang (self-efficacy) sangat dipengaruhi
oleh pengalaman menguasai suatu tugas di masa lalu. Prestasi yang
baik meningkatkan, sedangkan kegagalan menurunkan ekspektasi
keberhasilan di masa depan.

Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience)

Diambil dari model sosial. Ketika seseorang melihat kesuksesan
orang lain, mereka menjadi lebih efektif. Saat melihat orang yang
memiliki kemampuan yang sama dan berhasil dengan kerja keras dan
ketekunan, mereka akan percaya bahwa mereka juga bisa melakukan
hal yang sama. Sebaliknya, ketika orang yang diamati gagal meskipun
telah melakukan usaha yang keras, efikasi diri mereka dapat menurun,
yang membuat mereka ragu untuk berhasil di bidang tersebut.
Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)

Meskipun persuasi verbal memiliki efek yang terbatas, persuasi dari
orang lain dapat memengaruhi efikasi diri, terutama jika pemberi
persuasi dipercaya dan pesannya masuk akal. Persuasi verbal dapat
meningkatkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka
untuk mencapai tujuan melalui saran, nasihat, dan bimbingan.
Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung berusaha lebih
keras untuk berhasil, tetapi dampak ini tidak sekuat pengalaman
langsung dan cenderung memudar dengan cepat ketika mereka
menghadapi kegagalan atau pengalaman negatif.

Keadaan Emosional

Efikasi diri dalam bidang tersebut dipengaruhi oleh kondisi emosi
yang muncul setelah suatu kegiatan. Emosi positif yang terkontrol
dapat meningkatkan efikasi diri, sedangkan emosi negatif seperti
takut, cemas, dan stres dapat menguranginya. Jika sumber ekspektasi
efikasi diri berubah, perilaku dapat berubah. Perubahan ini sering
digunakan untuk memperbaiki masalah dan membantu adaptasi
perilaku pada individu yang menghadapi berbagai masalah.

. Indikator Efikasi Diri

Menurut Bandura (dalam Gunandi, 2015:41) indikator dalam mengukur

efikasi diri adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pengalaman keberhasilan pencapaian prestasi
Pengalaman orang lain
Persuasi verbal

Keadaan fisiologis dan psikologis
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5. Motivasi Berwirausaha
a. Pengertian Motivasi Berwirausaha
Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang atau dari luar dirinya
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) motivasi adalah dorongan yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah suatu proses untuk
memengaruhi atau mendorong seseorang agar melakukan sesuatu yang
diinginkan berdasarkan harapan sehingga sesuatu pekerjaan dapat
terselesaikan secara efektif dan efisien (H.M dalam Kamaruddin, 2024).
Motivasi mempengaruhi keberhasilan seseorang, semakin banyak
motivasi makin banyak kesuksesan yang digapai, dengan begitu motivasi
adalah keinginan dan dorongan dalam melihat perilaku suatu manusia

(Fajrilillah, dkk., (2020).

Individu yang ingin menjadi wirausaha yang sukses harus memiliki
motivasi berwirausaha yang tinggi (Alifia, 2019). Ini karena motivasi ini
akan membentuk mental dan pola pikir mereka untuk selalu berusaha
menjadi yang terbaik dalam setiap upaya mereka. Motivasi sendiri
memiliki beberapa aspek yang dapat meningkatkan minat seseorang
dalam berwirausaha seperti kemampuan dan keuletan dalam mencapai
kesuksesan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
Motivasi adalah sesuatu yang membuat seseorang bergerak. Dengan
demikian, dalam dunia wirausaha, elemen motivasi menyebabkan
tingkah laku untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang

diinginkan (Kamaruddin, 2024).

Berdasarkan teori ahli tersebut, motivasi dapat didefinisikan sebagai
dorongan yang ada dalam diri seseorang, baik secara sadar maupun tidak
sadar, yang didapat dari dalam diri sendiri atau individu lain. Dorongan
yang didapat sebagai faktor pendorong untuk mencapai tujuan adalah

minat, ketekunan, dan semangat seseorang untuk mencapainya.
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Dalam penelitian ini, penelitian ini berfokus pada motivasi untuk
berwirausaha. Motivasi untuk berwirausaha berasal dari dalam diri
sendiri dan dari orang lain. Memotivasi mempelajari, dilatih,
dipengaruhi, dan dikembangkan juga merupakan cara untuk menjadi
wirausaha. Oleh karena itu, motivasi berwirausaha ialah keadaan yang
berasal dari dalam diri sendiri atau didapat dari orang lain untuk
melakukan tindakan atau aktivitas yang Dberkaitan dengan

kewirausahaan.

Motivasi berwirausaha adalah dorongan yang mendorong seseorang
untuk berwirausaha sehingga mereka dapat mencapai tujuannya (Romli,
2016). Motivasi berwirausaha adalah keinginan dalam diri seseorang
untuk berwirausaha, serta keyakinan atau kemampuan seseorang untuk
melakukannya (Triyanti dan Marsofiyati, 2023). Motivasi berwirausaha
tidak dibawa sejak lahir, itu dapat dilatih, dipelajari, dan dikembangkan
melainkan dorongan untuk melakukan dan melakukan hal-hal yang
berkaitan dengan kewirausahaan juga dikenal sebagai motivasi

berwirausaha (Fathiyannida dan Erawati, 2021).

Menurut Supriadi (2019) faktor-faktor dalam motivasi berwirausaha
dibagi menjadi sebagai berikut:

a) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak
kemana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui
langkah yang harus dilakukan oleh pengusaha tersebut.

b) Inisiatif dan selalu proaktif. Ciri mendasar dimana pengusaha tidak
hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan
mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.

c) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar
prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya.

d) Berani mengambil resiko. Sifat yang harus dimiliki seseorang
pengusaha kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang
maupun waktu.

e) Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana
ada peluang disitu dia datang. kadang-kadang seseorang pengusaha
sulit untuk mengatur waktu kerjanya.

f) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankan, baik
sekarang maupun yang akan datang.

g) Komitmen pada berbagai pihak.
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h) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai
pihak, baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan
maupun tidak.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi
berwirausaha adalah dorongan dan upaya seseorang untuk melakukan
upaya kreatif, inovatif, dan bermanfaat dengan mengembangkan ide-ide
baru dan sumber daya untuk menemukan peluang untuk memperbaiki
hidup. Selain itu, menjadi wirausaha harus memiliki motivasi

berwirausaha.

b. Indikator Motivasi berwirausaha

Menurut Meliani dan Panduwinata (2022:21) indikator dalam mengukur

motivasi berwirausaha antara lain:

1. Memiliki sikap tekun dalam menjalankan setiap hal yang
berhubungan dengan kewirausahaan.

2. Ulet dalam menyelesaikan setiap rintangan atau masalah yang
menghadang dalam berwirausaha.

3. Jiwa kreatif dan inovatif.

4. Adanya dorongan kuat bagi mahasiswa untuk bisa sukses dengan
memilih berwirausaha sebagai jalan karir.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang relevan digunakan sebagai acuan untuk penelitian
ini. Peneliti memilih penelitian yang relevan dengan proyek penelitian ini.
Dengan demikian, penelitian yang relevan digunakan sebagai referensi,

pelengkap, dan pembanding selama proses penyusunan penelitian ini
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No Penulis Judul Hasil

1 AjiPutra Pengaruh Self Efficacy, Berdasarkan hasil penelitian
Pamungkas & Pendidikan Pendidikan Kewirausahaan
Rr. Indah Kewirausahaan dan berpengaruh positif dan
Mustikawati Ekspektasi Pendapatan  signifikan terhadap Minat
(2018) terhadap Minat Berwirausaha. Ekspektasi

Berwirausaha Pendapatan berpengaruh

Mahasiswa Program positif dan signifikan

Studi Akuntansi terhadap Minat

Fakultas Ekonomi Berwirausaha. Hal ini

Universitas Negeri menunjukan Self Efficacy,

Yogyakarta. Pendidikan Kewirausahaan
dan Ekspektasi Pendapatan
secara bersama-sama
(simultan) memberikan
pengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat
Berwirausaha.
Persamaan: Terdapat
persamaan variabel
independent yaitu
Pendidikan kewrausahaan,
income expectation dan
efikasi diri. Serta variabel
dependen yaitu intensi
berwirausaha
Perbedaan : Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian yaitu mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
intervening yaitu motivasi
berwirausaha.

2 Hesti Pengaruh Pendidikan Berdasarkan hasil penelitian
Yulistiani, Kewirausahaan dan diketahui bahwa variabel
Rini Loliyani ~ Motivasi Berwirausaha Pendidikan kewirausahaan
dan Umar terhadap Minat dan motivasi berwirausaha
Bakti (2023)  Berwirausaha pada mempunyai pengaruh positif

Siswa SMK Patria terhadap minat

Gadingrejo, Pringsewu

berwirausaha
Persamaan : Terdapat
persamaan variabel
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3

Yusuf
Heriyanto
(2020)

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan, Self
Efficacy, dan
Penggunaan Media
Sosial Melalui Motivasi
Berwirausaha Terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa Ekonomi
Pembangunan UNNES
Angkatan 2017

independent yaitu
Pendidikan kewirausahaan
dan variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha.
Perbedaan: Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian dan variabel
motivasi berwirausaha
dijadikan sebagai variabel
intervening

Kebaruan: Terdapat
pembaruan variabel
independent yaitu income
expectation dan efikasi diri

Hasil penelitian menunjukan
ada pengaruh positif
pendidikan kewirausahaan
terhadap minat
berwirausaha, ada pengaruh
positif self efficacy terhadap
minat berwirausah,
penggunaan media sosial
tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat
berwirausaha, ada pengaruh
positif motivasi
berwirausaha terhadap
minat berwirausaha,
pendidikan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi
berwirausaha, ada pengaruh
positif self efficacy terhadap
motivasi berwirausaha, ada
pengaruh positif media
sosial terhadap motivasi
berwirausaha, Pendidikan
kewirausahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap minat
berwirausaha melalui
motivasi berwirausaha, ada
pengaruh positif self
efficacy melalui motivasi
berwirausaha terhadap
minat berwirausaha. Ada
pengaruh positif
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4  Nabilla
Hanum

Erawananda
(2021)

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan
Terhadap Intensi
Berwirausaha Dengan
Motivasi Berwirusaha
Sebagai Variabel
Intervening

penggunaan media sosial
melalui motivasi
berwirausaha terhadap
minat berwirausaha
Persamaan: Persamaan
pada variabel independent
yaitu Pendidikan
kewirausahaan dan efikasi
diri, variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha serta
pada variabel intervening
yaitu motivasi berwirausaha
Perbedaan: Terdapat
perbedaan pada subjek dan
variabel independent yaitu
income expectation
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
independen yaitu income
expectation

Hasil penelitian menunjukan
Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha,
Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap
motivasi berwirausaha,
motivasi berwirausaha
berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha dan
Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha melalui
variabel intervening yaitu
motivasi berwirausaha
Persamaan: Persamaan
pada variabel independen
yaitu Pendidikan
kewirausahaan, variabel
dependen yaitu intensi
berwirausaha dan variabel
intervening yaitu motivasi
berwirausaha

Perbedaan: Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian yaitu mahasiswa
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5 Bima Harfan
Pradana dan
Albrian Fiky
Prakoso
(2023)

6  Tsaltsa
Wahdatul
Fajriyah, Agus
Wibowo dan
Marsofiyati
(2023)

Pengaruh Efikasi Diri
Berwirausaha Dan
Pendidikan
Kewirausahan Terhadap
Intensi Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan,
Ekspektasi Pendapatan,
dan Sikap
Berwirausaha Terhadap
Intensi Berwirausaha

Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
independen yaitu income
expectation dan efikasi diri

Hasil penelitian menunjukan
efikasi diri berwirausaha
dan Pendidikan
kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap intensi
wirausaha mahasiswa.
Persamaan: Terdapat
persamaan pada variabel
independen yaitu
Pendidikan kewirausahaan
dan efikasi diri serta pada
variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha
Perbedaan : Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian yaitu mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
independent yaitu income
expectation dan variabel
intervening yaitu intensi
berwirausaha

Hasil penelitian menunjukan
terdapat pengaruh
Pendidikan berwirausaha
terdapat intensi
berwirausaha, terdapat
pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap
sikap berwirausaha, terdapat
pengaruh ekspektasi
pendapatan terhadap intensi
berwirausaha, terdapat
pengaruh sikap
berwirausaha terhadap
intensi berwirausaha dan
terdapat pengaruh
pendidikan kewirausahaan
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Farren Aurelia Pengaruh Pendidikan

Suryadi dan
Frangky
Selamat
(2024)

Kewirausahaan dan
Keinovatifan terhadap
Intensi Berwirausaha
Melalui Motivasi
Berwirausaha pada
Mahasiswa PTS di
Jakarta

terhadap intensi
berwirausaha melalui sikap
berwirausaha

Persamaan: Terdapat
persamaan pada variabel
independen yaitu
pendidikan kewirausahaan
dan income expectation
serta pada variabel
dependen yaitu intensi
berwirausaha

Perbedaan: Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian yaitu mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
independen yaitu efikasi diri
dan variabel intervening
yaitu motivasi berwirausaha

Hasil penelitian menunjukan
Pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif
terhadap intensi
berwirausaha, Pendidikan
kewirausahaan memiliki
pengaruh positif terhadap
keinovatifan, keinofativan
memiliki pengaruh positif
terhadap inovasi
berwirausaha, keinovatifan
memiliki pengaruh dalam
memediasi hubungan antara
Pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi
berwirausaha, motivasi
berwirausaha memiliki
pengaruh dalam memidiasi
hubungan antara pendidikan
kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha,
motivasi berwirausaha
memiliki pengaruh dalam
memediasi hubungan antara
keinovatifan terhadap
intensi berwirausaha
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Persamaan: Terdapat
persamaan pada variabel
independen yaitu
Pendidikan kewirausahaan,
variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha dan
variabel intervening yaitu
motivasi berwirausaha
Perbedaan: Terdapat
perbedaan pada subjek
penelitian yaitu mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung
Kebaruan: Terdapat
pembaruan pada variabel
independen yaitu income
expectation dan efikasi diri

Sumber: Dari berbagai sumber

C. Grand Teori
1. Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Motivasi Berwirausaha (Y)
Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam menumbuhkan
motivasi berwirausaha pada individu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Masuroh (2017:578) diperoleh perhitungan  peroleh hasil 0,457
dimana t table adalah 0,138 dan t hitung adalah 0,457 , artinya Ha di
terima dan Ho ditolak yang bererti Terdapat Pengaruh yang signifikan
Pendidikan =~ Kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa
Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Airlangga Surabaya dengan taraf koralasi cukup. Selain itu, dalam penelitian
Sumarwadji, dkk (2024:2493) menyatakan pendidikan kewirusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha.
Berdasarkan hasil uji T dengan kriterian penerimaan Uji T adalah jika Sig <
0.05 dan T Hitung > T Tabel (1.664) maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
pengaruh yang signifikan antara variabel independent terhadap variabel

dependen.
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2. Income Expectation (X2) terhadap Motivasi Berwirausaha (Y)
Ekspektasi pendapatan atau income expectation merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi motivasi berwirausaha. Menurut
Adhitama (2014:6), ekpektasi untuk mendapatkan pendapatan ialah harapan
seseorang untuk memiliki penghasilan yang diinginkannya, dan ketika
seseorang mengharapkan pendapatan yang lebih maka akan menciptakan
tingkat motivasi untuk menjadi seorang wirausaha semakin meningkat.
Dalam penelitian yang dilakukan Husni Syahrudin dengan judul “Pengaruh
Efikasi Diri dan Ekspektasi Pendapatan Terhadap Motivasi Berwirausaha
Siswa SMK Kartini Sintang” (Syahrudin:87) yang menyatakan Fhitung
(202,145) > Ftabel (2,76) maka variabel efikasi diri dan variabel ekspektasi
pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap variabel motivasi

berwirausaha.

3. Efikasi Diri (X3) terhadap Motivasi Berwirausaha (Y)
Efikasi diri merupakan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas
dalam konteks wirausaha efikasi dir1 dan motivasi berwirausaha merupakan
keyakinan dari dalam maupun luar diri individu untuk menjalankan usaha.
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Efikasi Diri dan Ekspektasi
Pendapatan Terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa SMK Kartini Sintang
yang dilakukan Syahrudin (2022:87) menyatakan bahwa variabel efikasi diri
dan ekspektasi pendapatan pengaruh signifikan secara simultan terhadap
motivasi berwirausaha. Dimana kontribusi seluruh variabel independen yaitu
efikasi diri, ekspektasi pendapatan dengan variable motivasi berwirausaha
dengan nilai R Square 0,876, bermakna efikasi diri dan ekspektasi
pendapatan mampu memberikan kontribusi sebesar 87,6% terhadap
perubahan motivasi berwirausaha, dengan demikian sisanya sebesar 12,4%

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dilakukan oleh peneliti.

4. Motivasi Berwirausaha (Y) terhadap Intensi Berwirausaha (Z)
Menurut Jonathan & Handoyo (2023:724) Motivasi berwirausaha

merupakan kesediaan setiap individu untuk mengerahkan upaya untuk
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memulai bisnis, dengan motivasi yang berasal dari internal maupun
eksternal. Jadi, berdasarkan pendapat diatas dapat dideskripsikan bahwa
motivasi berwirausaha merupakan dorongan internal ataupun eksternal
untuk mengambil keputusan dalam melakukan usaha. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Manurung, dkk (2019:107) hasil pengujian
signifikansi parameter secara keseluruhan dapat dilihat bahwa signifikansi
nilai F sebesar 16,270 dengan p-value sebesar 0,000 dan nilai F lebih besar
dari nilai F (16,270 > 3,09) secara simultan, sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berwirausaha terhadap

intensi berwirausaha siswa SMK N 2 Payakumbubh.

Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Intensi Berwirausaha (Z)

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam menumbuhkan
intensi berwirausaha pada individu. Menurut (Micozzi dan Micozzi dalam
Jonathan dan Handoyo:2023:724) pendidikan kewirausahaan bertujuan
untuk memunculkan budaya kewirausahaan kepada peserta didik yang
meliputi cara memasarkan produk dan usaha baru, dan merangsang pola
pikir peserta didik mengenai berwirausaha melalui pembelajaran dan
pengetahuan. Menurut Rimadani & Murniawaty, (2018:981) menyatakan
bahwasannya pendidikan berwirausaha adalah proses belajar dari seorang
mahasiswa baik melalui kegiatan pendidikan formal & informal, pelatihan,
workshop, seminar, lokakarya, dan lain tentang kewirausahaan. Jadi,
berdasarkan pendapat diatas dapat dideskripsikan bahwa pendidikan
kewirausahaan merupakan proses belajar yang bertujuan untuk menanamkan
pola pikir berwirausaha baik melalui pendidikan formal dan non formal.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Tyra & Sarjono (2020:58) yang
berjudul “Pengaruh  Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha” menunjukan bahwa dari Uji t dari regresi sederhanan
membuktikan bahwa Pendidikan kewirausahan berpengaruh terhadap minat

berwirausaha dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,005).
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6. Income Expectation (X2) terhadap Intensi Berwirausaha (Z)
Ekspektasi pendapatan merupakan salah satu faktor penting dalam
mempengaruhi minat berwirausaha. Menurut Fathiyannida & Erawati
(2021:87) Ekspektasi Pendapatan adalah harapan seseorang untuk menerima
timbal balik berupa materi yang dihasilkan dari usahanya. Menurut
Sukoningtyas & Subiyantoro (2023:2449) Pendapatan adalah penghasilan
yang diperoleh seseorang baik dalam bentuk uang maupun barang.
Pendapatan seringkali menjadi tolak ukur pilihan karir, baik sebagai
karyawan maupun pengusaha. Ekspektasi pendapatan adalah harapan
seseorang untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi dari kegiatan
usahanya ataupun dari kegiatannya. Jadi, berdasarkan pendapat diatas dapat
dideskripsikan bahwa ekspektasi pendapatan atau income expectation adalah
harapan seseorang dalam mendapatkan penghasilan yang tinggi dari usaha
yang telah dijalankan. Oktariani, dkk (2021:107) menyatakan terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan dari ekspektasi pendapatan
terhadap minat berwirausaha. Dari hasil perhitungan oleh data diperoleh
nilai F hitung 20,224 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,14
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 atau 5 persen maka model layak (goodness of fit). Selain itu, Fajriyah
& Marsofiyati (2023:190) dalam penelitiannya menyatakan berdasarkan
hasil uji koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan bahwa nilai t-
statistik sebesar 3,346 > 1,65 nilai t-tabel, nilai p values sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai original sample sebesar 0,283 bertanda positif. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima (terbukti) dan positif. Jadi ekspektasi

pendapatan berpengaruh langsung terhadap intensi berwirausaha.

7. Efikasi Diri (X3) terhadap Intensi Berwirausaha (Z)
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Dalam kewirausahaan,
efikasi diri mengacu pada keyakinan individu dengan kemampuannya dalam
memulai dan menjalankan usaha. Menurut penelitian Hasanah & Rafsanjani

(2021:167) disimpulkan bahwa ada pengaruh Efikasi Diri dengan Intensi
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Berwirausaha terlihat dari nilai Signifikansi (Sig.) sejumlah 0,016<0,05 dan
t hitung sejumlah 2.508 > t tabel 2.014. Selain itu, berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pamungkas & Mustikawati (2018:11) menyatakan
berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji statistik t) variabel Self Efficacy
diperoleh nilai t hitung sebesar 11,678 lebih besar dari t tabel sebesar 1,656.
Sementara nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Artinya semakin tinggi Self Efficacy maka Minat

Berwirausaha juga semakin tinggi.

D. Kerangka Pikir

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan atau keinginan seseorang untuk
menciptakan minat atau intensi dalam berwirausaha, dorongan tersebut dapat
muncul karna adanya keinginan dari luar maupun dari dalam. Keinginan dari
dalam dapat muncul karena orang atau individu tersebut termotivasi untuk
membuat usaha sehingga dapat meningkatkan nilai dalam diri individu tersebut.
Sedangkan, dorongan dari luar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya adalah pengetahuan atau pendidikan tentang kewirausahaan, income

expectataion, dan efikasi diri.

Keberhasilan bisnis atau usaha bergantung pada pendidikan kewirausahaan.
Pendidikan dapat membantu orang yang memiliki bakat kewirausahaan
mengembangkan bakat mereka. Ini menunjukkan bahwa mendapatkan
pendidikan kewirausahaan yang baik dan berkualitas tinggi dapat membuat
seseorang tertarik dan termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha setelah
mereka belajar. Pendidikan kewirausahaan adalah upaya lembaga pendidikan
untuk memberikan pengetahuan, nilai, jiwa, dan sikap kewirausahaan kepada
mahasiswa sehingga mereka dapat menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan
inovatif. Selain itu, pendidikan kewirausahaan dapat membantu menumbuhkan
calon wirausaha-wirausaha baru yang handal dan berkarakter dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan

melalui wirausaha.



37

Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi dan minat berwirausaha adalah
income expectation atau ekspektasi pendapatan. Dalam memilih karir, salah satu
pertimbangan adalah pendapatan, karena pendapatan diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Ekspektasi pendapatan
merupakan harapan untuk meningkatkan pendapatan, ekspektasi pendapatan
yang lebih tinggi meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Salah
satu faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausaha adalah fakta bahwa

mereka memiliki peluang mendapatkan pendapatan yang tidak terbatas.

Ekspektasi pendapatan, motivasi dan minat berwirausaha juga dipengaruhi oleh
efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang terkait
kemampuan yang dimilikinya. Sangat penting bagi calon wirausahawan untuk
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Orang yang memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi atau percaya pada kemampuan mereka sendiri akan lebih tenang
dan rasional saat menghadapi masalah atau tantangan, dan hal ini akan

berdampak pada hasil yang akan dicapai.

E. Paradigma Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka paradigma penelitian untuk Pendidikan
Kewirausahaan (X1), Income Expectation (X2), dan Efikasi Diri (X3) sebagai
variabel eksogen, Motivasi Berwirausaha (Y) sebagai variabel endogen, dan
Intensi Berwirausaha (Z) sebagai variabel intervening, digambarkan sebagai

berikut:

Pendidikan
—»| Kewirausahaaan (X1)

A\ 4

3 Income Motivasi Intensi
Expectataion(X2) Berwirausaha (Y) Berwirausaha(Z)

I " L

— Efikasi Diri (X3) /

Gambar 1. Bagan Paradigma Penelitian

\ 4

\ 4
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

diajukan dan harus dibuktikan kebenarannya berdasarkan data atau fakta yang

ada. Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Ada pengaruh langsung Pendidikan Kewirausahaan terhadap Motivasi
Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Ada pengaruh langsung Income Expectation terhadap Motivasi
Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Ada pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap Motivasi Berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan /ncome Expectation
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada hubungan antara Income Expectation dan Efikasi Diri pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada pengaruh langsung Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Ada pengaruh langsung /ncome Expectation terhadap Intensi Berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Ada pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap Intensi
Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Ada pengaruh tidak langsung Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung.



12.

13.

14.

15.
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Ada pengaruh tidak langsung Income Expectation terhadap Intensi
Berwirausaha melalui Motivasi Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Ada pengaruh tidak langsung Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
melalui Motivasi Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Ada pengaruh simultan Pendidikan Kewirausaan, Income Expectation, dan
Efikasi Diri, terhadap Motivasi Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Ada pengaruh simultan Pendidikan kewirausahaan, Income Expectation,
Efikasi Diri dan Motivasi Berwirausaha secara Bersama-sama terhadap
Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung.



Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
verifikatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ex post facto dan
metode survey. Metode deskriptif merupakan penelitian variabel mandiri tanpa
adanya perbandingan dan menghubungkan satu variabel dengan variabel lain
(Abbubakar, 2021). Metode verifikatif adalah penelitian terhadap populasi atau
sampel yang bertujuan menguji dugaan sementara yang sudah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Metode verifikatif menunjukan tingkat pengaruh antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y) dalam suatu populasi.
Berdasarkan pengertian metode deskriptif dan metode verifikatif, maka
penelitian ini bertujuan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh variabel

indepenen terhadap variabel dependen.

Pengambilan data pada penelitian ini menggunkan pendekatan ex post facto
dan survey. Definisi ex post facto adalah setelah fakta, atau penelitian yang
dilakukan setelah peristiwa terjadi. Penelitian ex post facto bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memungkinkan perubahan perilaku,
gejala, atau fenomena yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas
secara keseluruhan telah terjadi (Widarto, 2013). Sedangkan penelitian survei
merupakan pendekatan yang menggunakan cara berfikir deduktif dan induktif.
Survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah,
namun peneliti juga melakukan perlakuan dalam pengumpulan data seperti

kuesioner, test, wawancara terstruktur, dsb (Sugiyono, 2013).
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian merupakan suatu unit analisi yang memiliki
karakteristik yang sama atau terkait dengan masalah penelitian (Susanto
dkk., 2024). Untuk mendapatkan pemahaman yang akurat tentang populasi
penelitian, istilah populasi penelitian mengacu pada semua orang, objek,
atau peristiwa yang menjadi subjek penelitian. Memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang populasi sangat penting untuk memberikan
gambaran yang tepat tentang kelompok tersebut selama upaya penelitian.
Ini memungkinkan ekstrapolasi yang tepat dari temuan penelitian ke
masyarakat luas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif Pendidikan ekonomi angkatan 2021, 2022, dan 2023. Berikut adalah
tabel terkait jumlah populasi.

Tabel 7. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung Angkatan 2021, 2022, dan 2023

No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1 2021 89
2 2022 104
3 2023 80
Total 273

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data
penelitian (Amin dkk., 2023). Dengan kata lain, sampel adalah sebagian
dari populasi untuk yang digunakan intuk menggambarkan seluruh
populasi.
Dalam penelitian ini untuk menghitung besarnya sampel dari populasi

dihitung dengan menggunakan rumus Slovin yaitu:
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Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e =tingkat signifikan (0,10)

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah:

273
n= ———
1+ (273 (0,10)%)

n = 73,1903485 dibulatkan menjadi 73

Sehingga berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin, sampel
yang akan diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 73 responden dari
mahasiswa aktif angkatan 2021, 2022, dan 2023 Program Studi Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Lampung.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probabilitas sampling
dengan menggunakan simple random sampling. Metode pengambilan sampel
ini memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota dan elemen
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Menurut (Sumargo, 2020:39)
Alasan penggunaan simple random sampling antara lain: (1) terbatasnya
pengetahuan segmen populasi. Tidak ada informasi sejarah yang dapat
digunakan untuk menilai derajat kesetaraan penduduk. dan (2) berdasarkan
pengetahuan atau pengalaman yang ada, tidak ada metode perbandingan yang
lebih baik daripada pengambilan sampel acak sederhana. Sampel dalam
penelitian ini memilili beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung yang masih
aktif pada angkatan 2021, 2022, dan 2023. Jumlah sampel mahasiswa pada
masing-masing kelas adalah angkatan 2021 berjumlah 24 mahasiswa,
angkatan 2022 berjumlah 28 mahasiswa, dan angkatan 2023 berjumlah 21

mahasiswa.
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b. Mahasiswa yang pernah mengikuti mata kuliah yang berkaitan dengan mata

kuliah kewirausahaan seperti mata kuliah kewirausahaan.

Untuk menentukan besar sampel setiap kelas, dilakukan pengacakan untuk
mengoptimalkan sampel yang diambil. Metode yang digunakan untuk

mengambil keputusan menggunakan rumus sebagai berikut:.

Jumlah sampel = Jumlah Mahasiswa Tiap Angkatan x Jumlah sampel

Jumlah Populasi

Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel untuk S1 Pendidikan Ekonomi

No Angkatan =5 Populasi Jumlah Sampel
1 2021 24
e BT w
3 2023 28703 | 21
573 X 73 =2139
Total 73

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang dijadikan objek atau fenomena yang
berasal dari kajian suatu teori atau metode. Variabel penelitian adalah sifat, ciri,
atau nilai orang, benda, atau kegiatan yang mengalami perubahan tertentu yang
peneliti putuskan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel,
yaitu:
1. Variabel Eksogen (Independent Variable)
Variabel ini disebut variabel stimulus, prediktor, dan anteseden. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi perubahan atau terjadinya
variabel terikat atau penyebabnya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini
variabel yang tergolong kedalam wvariabel bebas adalah Pendidikan

Kewirausahaan (X1), Income Expectation (Xz), dan Efikasi Diri (X3).
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2. Variabel Endogen (Dependent Variable)

Variabel terikat disebut variabel output, tujuan, atau hasil.Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini variabel yang tergolong variabel terikat adalah
Intensi Berwirausaha (7).

Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel yang berhubungan dengan hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat dalam konteks yang tidak dapat
diamati atau diukur. Variabel ini merupakan variabel intervening/perantara
antara variabel bebas dengan variabel terikat sehingga variabel bebas
tersebut tidak mempengaruhi secara langsung terhadap perubahan dan
keadaan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang tergolong variabel

intervening adalah Motivasi Berwirausaha (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel secara teoritis adalah pengertian setiap variabel

yang digunakan dalam penelitian ditinjau dari indikator-indikator

komponennya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Pendidikan Kewirausahaan (X)

Pendidikan kewirausahaan merupakan suatu proses pembelajaran yang
membimbing dan mengembangkan kecakapan hidup setiap orang untuk
mulai memahami dan membuka usaha, memberdayakan mereka sehingga
menjadi kreatif, inovatif, mandiri, hingga mempunyai daya.

Income Expectation (X2)

Ekspektasi pendapatan merupakan harapan seseorang terhadap pendapatan
yang akan diterimanya baik berupa uang maupun barang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ekspektasi pendapatan juga merupakan harapan
untuk meningkatkan pendapatan, ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi

meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha.
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3. Efikasi Diri (X3)
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Seseorang yang memiliki harga diri yang baik akan merasa baik dan fokus
pada pekerjaannya untuk mendapatkan hasil terbaik.

4. Motivasi Berwirausaha (Y)
Motivasi berwirausaha adalah dorongan atau keinginan yang tercipta dalam
diri seseorang untuk melakukan sesuatu, untuk menciptakan suatu produk
bisnis baru dan inovatif sehingga meningkatkan nilai dan peluang.

5. Intensi Berwirausaha (Z)
Intensi berwirausaha merupakan ketertarikan seseorang terhadap
kebutuhan dan keinginan berwirausaha yang mengarah pada perilaku

berwirausaha.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional suatu variabel menjelaskan bagaimana mengukur suatu
variabel atau menggunakan observasi. Dengan menentukan definisi
operasional variabel, peneliti telah menentukan jenis dan jumlah indikator
sehingga dapat mempersempit informasi, pengalaman, dan pengamatan pada
objek penelitian. Definisi operasional digunakan untuk menghindari
kebingungan dengan makna yang disajikan dalam laporan penelitian. Definisi
operasional dari penelitian ini yaitu:
1. Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan merupakan skor jawaban responden mengenai
Pendidikan kewirausahaan yang terdiri dari indikator: pola pikir, sikap,
prilaku, dan kecenderungan minat untuk berwirausaha. Pengukuran
indikator menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic
differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 yang
memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif.
2. Income Expectataion
Income expectation merupakan skor jawaban responden mengenai income

expectation yang terdiri dari indikator: pendapatan tinggi, pendapatan tidak
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terbatas, pengaruh besarnya pendapatan yang diterima, dan pengaruh
kenaikan dan penurunan pendapatan yang diterima. Pengukuran indikator
menggunakan skala interval dengan pendekatan sematic differential
dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki
rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif.

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan skor jawaban responden mengenai efikasi diri yang
terdiri dari indikator: pengalaman keberhasilan dan pencapaian prestasi,
pengalaman orang lain, persuasi verbal, keadaan fisiologis dan psikologis.
Pengukuran indikator menggunakan skala interval dengan pendekatan
sematic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan
7 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat
positif.

Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha merupakan skor jawaban responden mengenai
motivasi berwirausaha yang terdiri dari indikator: memiliki sikap tekun
dalam berwirausaha, ulet dalam menyelesaikan rintangan dalam
berwirausaha, jiwa kreatif dan inovatif serta dorongan kuat untuk sukses
dengan berwirausaha sebagai jalan karir. Pengukuran indikator
menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential
dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki
rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif.

Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha merupakan skor jawaban responden mengenai intensi
berwirausaha yang terjadi dari indikator: tujuan profesional menjadi
wirausahawan, berupaya memulai dan menjalankan usaha, membuat
perusahaan dimasa depan, serius memikirkan sebuah usaha dan intensi kuat
untuk memulai sebuah usaha. Pengukuran indikator menggunakan skala
interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria
indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat

negative sampai dengan sangat positif.
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No Variabel Indikator Skala
1.  Pendidikan 1. Pola Pikir Interval dengan
Kewirausahaan 2. Sikap pendekatan
(X1) 3. Perilaku sematic
4. Kecenderungan minat differential
untuk berwirausaha
(Muchtar dkk. dalam Halim,
2021)
2. Income 1. Pendapatan tinggi Interval dengan
Expectation (X2) 2. Pendapatan tidak terbatas  pendekatan
3. Pengaruh besarnya sematic
pendapatan yang diterima  differential
4. Pengaruh kenaikan dan
penurunan pendapatan
yang diterima
(Fathiyannida & Erawati,
2021)
3.  Efikasi Diri (X3) 1. Pengalaman keberhasilan Interval dengan
dan pencapaian prestasi pendekatan
2. Pengalaman orang lain sematic
3. Persuasi verbal differential
4. Keadaan fisiologis dan
psikologis
(Bandura dalam Gunandi,
2015)
4.  Motivasi 1. Memiliki sikap tekun Interval dengan
Berwirausaha (Y) dalam kewirausahaan pendekatan
2. Ulet dalam menyelesaikan sematic
rintangan dalam differential
berwirausaha
3. Jiwa kreatif dan inovatif
4. Dorongan kuat untuk

sukses dengan
berwirausaha sebagai
jalan karir

(Melani & Panduwinata,
2022)
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Tabel 9. Lanjutan

5.

Intensi 1. Tujuan professional Interval dengan
Berwirausaha (Z) menjadi wirausahawan pendekatan
2. Berupaya memulai dan sematic
menjalankan usaha differential

3. Membuat Perusahaan
dimasa depan

4. Serius memikirkan sebuah
usaha

5. Intensi kuat untuk
memulai sebuah usaha

(Kurjono & Yolanda, 2022)

Sumber: Dari berbagai sumber

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini untuk

memperoleh data adalah sebagai berikut:

1.

Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengajuan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
memperoleh informasi. Kuesioner dapat digunakan jika jumlah responden
banyak dan tersebar pada wilayah yang luas. Dalam penelitian ini peneliti
menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Forms. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data
yang berisi daftar pertanyaan terkait pendidikan kewirausahaan, income
expectation, efikasi diri, intensi berwirausaha dan motivasi berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Kuesioner
dalam penelitian ini merupakan kuesioner tertutup yang didalamnya
terdapat beberapa alternatif jawaban yang dipilih oleh peneliti.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dari gambar, catatan,
buku dan sejenisnya. Dokumentasi dipilih sebagai sumber untuk
memperkuat sumber data yang digunakan dalam penelitian ini agar dapat

dipertanggungjawabkan, dan dipercaya. Dalam penelitian ini literatur yang
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digunakan berupa rekomendasi dari mahasiswa yang pernah mempelajari
kewirausahaan di perguruan tinggi, berupa mata kuliah kewirausahaan atau
seminar kewirausahaan yang diikuti oleh mahasiswa dan juga digunakan
sebagai alat untuk memperoleh data mengenai pendidikan kewirausahaan,
income expectation, efikasi diri, intensi berwirausaha dan motivasi
berwirausaha melalui buku, jurnal dan berita melalui media massa yang
terkait dengan variabel penelitian.
C. Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan kompleks, kegiatan yang terdiri dari dua
proses, yaitu biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data ini
dilakukan jika penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, poses kerja
dan dan jika responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi ini
dilakukan dengan mengamati kegiatan yang dialukan mahasiswa secara

langsung (observasi terbuka).

H. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur faktor
lingkungan atau sosial, yang disebut variabel penelitian. Uji persyaratan
instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan dapat
mengukur apa yang ingin diraih dalam penelitian ini, dan apakah hasil yang
diperoleh nantinya. Dapat dikatakan merupakan alat yang baik dan efektif serta
memiliki metode yang valid dan dapat diandalkan.
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah kuesioner
digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel penelitian atau tidak.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan kuesioner tersebut
dapat menggambarkan apa yang diukur oleh kuesioner tersebut.
Reliabilitas instrumen tinggi artinya data dan informasi yang diperoleh
tidak berbeda dengan informasi yang disajikan dalam objek penelitian.
Validitas instrument dapat diukur dengan menggunakan metode korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut:
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Reo N 3XY—(3X)(TY)
VTN IXZ —~(3X)2 (NSY2-(3Y)?

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria

X = Skor masing-masing responden variable X (tes yang disusun)
Y = Skor masing-masing responden variabel Y (tes krieria)

N = Jumlah responden

Hasil korelasi setiap item dengan skor soal dihasilkan dan dibandingkan

dalam rbel. Jika rhiwng > Trabel maka alat ukurnya valid, namun jika rhitung <

Tubel maka alat ukurnya o = 0,05 dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak

valid (Rusman, 2015).

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1)
Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika rhitung > rtabel maka
alat ukurnya valid, namun jika rhiung < rbel maka alat ukurnya o = 0,05
dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian  validitas  instrument untuk variabel pendidikan
kewirausahaan (X1), ditemukan bahwa 13 item pertanyaan dinyatakan
valid, dengan hasil thitung > rtabel pada uji validitas yang melibatkan 30

responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Pendidikan

Kewirausahaan
Item r hitung Kondisi r tabel Sig.  Simpulan
Pernyataan
1 0.639 > 0,444  0.002 Valid
2 0.894 > 0,444  0.000 Valid
3 0.885 > 0,444  0.000 Valid
4 0.890 > 0,444  0.000 Valid
5 0.944 > 0,444  0.000 Valid
6 0.899 > 0,444  0.000 Valid
7 0.827 > 0,444  0.000 Valid
8 0.938 > 0,444  0.000 Valid
9 0.910 > 0,444  0.000 Valid
10 0.898 > 0,444  0.000 Valid
11 0.847 > 0,444  0.000 Valid
12 0.954 > 0,444  0.000 Valid

13 0.780 > 0,444  0.000 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025
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b. Income Expectation (X2)
Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika rhitung > rtabel maka
alat ukurnya valid, namun jika rhitung < rabel maka alat ukurnya o = 0,05
dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian validitas instrument untuk variabel income expectation (X2),
ditemukan bahwa 13 item pertanyaan dinyatakan valid namun item
pernyataan nomor 12 tidak digunakan, dengan hasil rhiwng > Twabel pada

uji validitas yang melibatkan 30 responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Income
Expectation

Item r hitung Kondisi rtabel Sig. Simpulan

Pernyataan
1 0.593 > 0,444  0.006 Valid
2 0.899 > 0,444  0.000 Valid
3 0.875 > 0,444  0.000 Valid
4 0.800 > 0,444  0.000 Valid
5 0.827 > 0,444  0.000 Valid
6 0.879 > 0,444  0.000 Valid
7 0.873 > 0,444  0.000 Valid
8 0.736 > 0,444  0.000 Valid
9 0.807 > 0,444  0.000 Valid
10 0.846 > 0,444  0.000 Valid
11 0.825 > 0,444  0.000 Valid
12 0.484 > 0,444  0.031 Valid
13 0.513 > 0,444  0.021 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

c. Efikasi Diri (X3)
Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika rhitung > T'tabel maka
alat ukurnya valid, namun jika rhitung < Iabel maka alat ukurnya o = 0,05
dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian validitas instrument untuk variabel efikasi diri (X3),
ditemukan bahwa 15 item pertanyaan dinyatakan valid, dengan hasil
Thing > Twbel pada uji validitas yang melibatkan 30 responden yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Efikasi Diri

Item r hitung Kondisi r tabel Sig.  Simpulan
Pernyataan
1 0.781 > 0,444  0.000 Valid
2 0.826 > 0,444  0.000 Valid
3 0.736 > 0,444  0.000 Valid
4 0.836 > 0,444  0.000 Valid
5 0.585 > 0,444  0.007 Valid
6 0.725 > 0,444  0.000 Valid
7 0.605 > 0,444  0.005 Valid
8 0.841 > 0,444  0.000 Valid
9 0.895 > 0,444  0.000 Valid
10 0.820 > 0,444  0.000 Valid
11 0.741 > 0,444  0.000 Valid
12 0.812 > 0,444  0.000 Valid
13 0.846 > 0,444  0.000 Valid
14 0.763 > 0,444  0.000 Valid

15 0.838 > 0,444  0.000 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

. Motivasi Berwirausaha (Y)

Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika rhitung > Ttabel maka
alat ukurnya valid, namun jika rhitung < rabel maka alat ukurnya o = 0,05
dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian validitas instrument untuk variabel motivasi berwirausaha
(Y), ditemukan bahwa 17 item pertanyaan dinyatakan valid, dengan
hasil rhiwng > rtabel pada uji validitas yang melibatkan 30 responden yaitu

sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Motivasi
Berwirausaha

Item r hitung Kondisi r tabel Sig.  Simpulan
Pernyataan
1 0.693 > 0,444  0.001 Valid
2 0.842 > 0,444  0.000 Valid
3 0.795 > 0,444  0.000 Valid
4 0.775 > 0,444  0.000 Valid
5 0.873 > 0,444  0.000 Valid
6 0.883 > 0,444  0.000 Valid
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Tabel 13. Lanjutan

7 0.709 > 0,444  0.000 Valid
8 0.781 > 0,444  0.000 Valid
9 0.862 > 0,444  0.000 Valid
10 0.844 > 0,444  0.000 Valid
11 0.888 > 0,444  0.000 Valid
12 0.841 > 0,444  0.000 Valid
13 0.822 > 0,444  0.000 Valid
14 0.902 > 0,444  0.000 Valid
15 0.716 > 0,444  0.000 Valid
16 0.866 > 0,444  0.000 Valid

17 0.783 > 0,444  0.000 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

Kriteria pengujian hipotesis menyatakan bahwa jika rhitung > rtabel maka
alat ukurnya valid, namun jika rhiung < rwbel maka alat ukurnya o = 0,05
dan dk =n berarti sampel yang diteliti tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian validitas instrument untuk variabel intensi berwirausaha (Z),
ditemukan bahwa 16 item pertanyaan dinyatakan valid, dengan hasil
Thing > Twbel pada uji validitas yang melibatkan 30 responden yaitu

sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Intensi
Berwirausaha (YY)

Item r hitung Kondisi rtabel Sig. Simpulan
Pernyataan

1 0.923 > 0,444  0.000 Valid
2 0.830 > 0,444  0.000 Valid
3 0.848 > 0,444  0.000 Valid
4 0.729 > 0,444  0.000 Valid
5 0.792 > 0,444  0.000 Valid
6 0.790 > 0,444  0.000 Valid
7 0.775 > 0,444  0.000 Valid
8 0.909 > 0,444  0.000 Valid
9 0.802 > 0,444  0.000 Valid
10 0.619 > 0,444  0.004 Valid
11 0.769 > 0,444  0.000 Valid
12 0.858 > 0,444  0.000 Valid
13 0.845 > 0,444  0.000 Valid
14 0.899 > 0,444  0.000 Valid
15 0.796 > 0,444  0.000 Valid

16 0.808 > 0,444  0.000 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025
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2. Uji Reabilitas Instrumen
Uji reliabilitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah suatu
kuesioner sebagai suatu alat ukur pada umumnya dianggap andal jika
digunakan oleh orang yang sama pada waktu yang berbeda atau oleh orang
yang berbeda pada waktu yang sama atau waktu yang berbeda. Uji
reabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Alpha Cronbach,

dengan rumus sebagai berikut:

Y L S
rll_[k—1] [1- =]
Keterangan:
r11 = Reabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan

> a2 b = Jumlah varians butir

a2t = Varians total

Kriteria penghitungan A/pha Cronbach, Jika tabel r alpha > r tabel dan
dengan tingkat kesalahan/signifikansi 0,05 dan n maka instrument reliabel,
dan jika sebaliknya dinyatakan tidak reliabel dapat diketahui melalui tabel
berikut:

Tabel 15. Daftar Interpretasi Koefisien r

No Koefisien r Reabilitas
1 0,8000-1,0000 Sangat Tinggi
2 0,6000-0,7999 Tinggi
3 0,4000-0,5999 Sedang/Cukup
4 0,2000-0,3999 Rendah
5 0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2023
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Berikut adalah analisi hasil uji reabilitas instrument penelitian untuk setiap

variabel terhadap 30 responden:

a.

b.

Pendidikan Kewirausahaan (Xi)

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada variabel pendidikan
kewirausahaan (X1) dengan sampel sebanyak 30 responden dan 13 item
pernyataan yang diuji, instrument tersebut dinyatakan reliabel. Nilai r
alpha yang diperoleh adalah 0,973 yang kemudian dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r, yang berada pada rentang 0.8000-
1.0000. Maka instrument untuk variabel Pendidikan kewirausahaan
dapat dikatakan memiliki tingkat reabilitas yang sangat tinggi, seperti

pada tabel berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Butir Pernyataan Pendidikan
Kewirausahaan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
973 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

Income Expectation (X2)

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada variabel income expextation (X2)
dengan sampel sebanyak 30 responden dan 13 item pernyataan yang
diyji, instrument tersebut dinyatakan reliabel. Nilai r alpha yang
diperoleh adalah 0,938 yang kemudian dikonsultasikan dengan daftar
interpretasi koefisien r, yang berada pada rentang 0.8000-1.0000. Maka
instrument untuk variabel income expectation dapat dikatakan memiliki

tingkat reabilitas yang sangat tinggi, seperti pada tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Reabilitas Butir Pernyataan Income Expectation

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
938 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025
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c. Efikasi Diri (X3)
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada variabel efikasi diri (X3) dengan
sampel sebanyak 30 responden dan 15 item pernyataan yang diuji,
instrument tersebut dinyatakan reliabel. Nilai r alpha yang diperoleh
adalah 0,950 yang kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi
koefisien r, yang berada pada rentang 0.8000-1.0000. Maka instrument
untuk variabel efikasi diri dapat dikatakan memiliki tingkat reabilitas

yang sangat tinggi, seperti pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil Uji Reabilitas Butir Pernyataan Efikasi Diri

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
950 15
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

d. Motivasi Berwirausaha (Y)
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada variabel motivasi berwirausaha
(Y) dengan sampel sebanyak 30 responden dan 17 item pernyataan
yang diuji, instrument tersebut dinyatakan reliabel. Nilai r alpha yang
diperoleh adalah 0,968 yang kemudian dikonsultasikan dengan daftar
interpretasi koefisien r, yang berada pada rentang 0.8000-1.0000. Maka
instrument untuk variabel motivasi berwirausaha dapat dikatakan
memiliki tingkat reabilitas yang sangat tinggi, seperti pada tabel

berikut:

Tabel 19. Hasil Uji Reabilitas Butir Pernyataan Motivasi
Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.968 17
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025
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e. Intensi Berwirausaha (Z)

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada variabel intensi berwirausaha (Z)
dengan sampel sebanyak 30 responden dan 16 item pernyataan yang
diuji, instrument tersebut dinyatakan reliabel. Nilai r alpha yang
diperoleh adalah 0,964 yang kemudian dikonsultasikan dengan daftar
interpretasi koefisien r, yang berada pada rentang 0.8000-1.0000. Maka
instrument untuk variabel intensi berwirausaha dapat dikatakan
memiliki tingkat reabilitas yang sangat tinggi, seperti pada tabel
berikut:

Tabel 20. Hasil Uji Reabilitas Butir Pernyataan Intensi
Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.964 16
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 Tahun 2025

I.  Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Dengan uji statistic yang

digunakakan sebagai berikut:

D =max |[Fo(X)-Sn(Xy) |;i=1,2,3, ...
Dimana:
Fo (X1) = fungsi distribusi frekunsi kumulatif realatif distribusi

teoritis dalam kondisi Hy

Sn (X1) = distribusi frekunsi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.
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Jika nilai signifikansi atau probabilitas kurang dari 0,025 maka residu tidak
terdistribusi normal untuk menguji normalitas sebaran data. Dalam menguji

uji normalitas diberlakukan hipotesis sebagai berikut:

- Tolak Ho apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,025 berarti distribusi sampel
tidak normal.
- Terima Hp apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,025 berarti distribusi

sampel normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh dari populasi mempunyai varian yang sama atau tidak (Rusman,
2015). Dalam penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah metode

Levene Statistic. Dengan rumus sebagai berikut:

(k) I m=(zi— 2y°
- (=0 3k, T (2y-2)°

Keterangan :

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zi = |Yi-Yi|

Y;  =rata-rata dari kelompok ke I
Zi = rata-rata kelompok dari Z;

Z = rata-rata menyeluruh dari Z;;

Dengan rumusan hipotrsis:

Ho - Varian populasi homogen
H; = Varian populasi tidak homogen
Kriteria pengujian:

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima.
2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak.
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Uji Asumsi Klasik

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisis, uji asumsi klasik
harus dilakukan terlebih dahulu. Setelah uji coba selesali, regresi linear ganda
dapat digunakan (Rusman, 2017). Beberapa syarat yang harus diujikan

sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat linier atau tidak.metode yang
digunakan adalah tabel ANOVA. Uji kelinieran regresi linier multipe

dengan menggunakan statistic F dengan rumus:

_ §%TC
S2TG

Keterangan:

S’TC = Varian Tuna Cocok

S’TG = Varian Galat

Hipotesis yang dirumuskan untuk uji ini adalah sebagai berikut: Ho
menunjukkan bahwa model regresi bersifat linier, dan H: menunjukkan
bahwa model regresi tidak linier. Kriteria pengujian didasarkan pada tabel
signifikansi dengan o = 0,05. Jika nilai signifikansi pada "Deviation from

Linearity" lebih besar dari o, maka Ho di tolak.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah ada atau
tidaknya hubungan linear antara variabel bebas yang satu dengan variabel
bebas lainnya. Untuk menguji dua atau lebih variabel independen atau
bebas yang diperkirakan akan mempengaruhi variabel terikatnya.
Pengujian dilakukan dengan mengacu pada tabel Coefficients Collinearity
Statistics pada kolom Tolerance VIF dari masing -masing variabel bebas,
dengan kriteria : Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 0,10 maka

model regresi dapat dinyatakan tidak ada gejala multikolinearitas.
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(Rusman, 2023). Dapat diketahui dengan menggunakan statistic korelasi

product moment dengan rumus:

hy=  NYXY-(IX)(ZY)
VN TX? - (3X)? (N TY2 - (XY)?

Keterangan:

rvy = koefisien korelasi antara X dan Y
X = skor gelala X

Y = skor gejala 'Y

N = jumlah sampel

Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan antara
data pengamatan. Dengan autokorelasi, penaksir dapat memiliki varians
yang sangat rendah. Penelitian ini menggunakan statistik Durbin-Watson,

metode uji autokorelasi. Dengan rumus sebagai berikut:

DW =Y (e-€ t1)?
> e’

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho - Tidak ada autokeralasi antara data pengamatan

H: - Ada autokorelasi antara data pengamatan

Kriteria pengambilan keputusannya adalah bahwa asumsi tidak terjadi
autokorelasi diterima jika nilai statistik Durbin Watson berada di antara

nilai dU dan (4 - dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel.
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Tabel 21. Kriteria Pengujian Autokorelasi DW

DW Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi (+)
dL s.d dU Tanpa kesimpulan
dUs.d4-duU Tidak ada autokorelasi
4-dUsd4-dL Tanpa kesimpulan
>4 -dL Ada autokorelasi (-)

Sumber: Rusman,2023

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menentukan apakah variasi
residual absolute setiap pengamatan sama atau tidak. Rank korelasi
spearman adalah metode vyang digunakan untuk menentukan
heteroskedastisitas. Dengan membandingkan tingkat alpha yang
ditetapkan, kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah ada
heteroskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas di antara data

pengamatan. Dengan rumus sebagai berikut:

Pxy=1- 6Yd?
N(N2-1)

Keterangan:

pxy = Koefisisen rank spearman

6 = Konstanta

Y. = Kuadrat selisih antar dua variabel

N = Jumlah pengamatan

Rumusan Hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematis yang ditemukan antara
variabel yang menjelaskan dan nilai mutlak residual.

H: = Ada hubungan yang sistematis yang ditemukan anatara variabel

yang menjelaskan dan nilai mutlak residual.

Kriteria pengujian, koefisien signifikansi (Sig.) hubungan antara variabel
bebas dengan residual absolutnya lebih besar dari o yang dipilih (0,05),

maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam data
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pengamatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Hi
ditolak (Rusman, 2015).

K. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian digunakan analisis jalur (path analysis). Analisis

ini menggunakan korelasi dan regresi untuk menentukan apakah jalur langsung

atau jalur intervening diperlukan untuk mencapai variabel dependen terakhir.

Analisi jalur digunakan dalam menguji pengaruh Pendidikan kewirausahaan,

income expectataion, dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha dan apakah

pengaruh Pendidikan kewirausahaan, income expectation dan efikasi diri

dimediasi oleh variabel motivasi berwirausaha.

1. Persyaratan Analisis Jalur
Analisis jalur memerlukan asumsi seperti yang dilakukan dalam analisis
regresi, terutama sensitif terhadap model tertentu. Ini disebabkan oleh
kesalahan dalam menentukan relevansi variabel, yang berdampak pada
koefisien jalur. Koefisien jalur adalah ukuran seberapa signifikan
perbedaan jalur langsung dan tidak langsung yang disebabkan oleh variabel
terikat. Analisi jalur digunakan karena beberapa alasan sebagai berikut:

a) Data interval yang digunakan untuk analisis setiap variabel berasal dari
sumber yang sama;

b) Hanya jalur kausal/sebab akibat searah yang ada dalam model hubungan
variabel. Variabel residual tidak memiliki hubungan dengan variabel
sebelumnya atau variabel lainnya;

¢) Variabel residual tidak memiliki hubungan dengan variabel sebelumnya
atau variabel lainnya;

d) Hubungan antar variabel adalah linier, perubahan pada satu variabel

dipengaruhi oleh perubahan linier dari variabel lain yang bersifat kausal.

2. Model Analisi Jalur
Model analisi jalur secara garis besar adalah sebagai berikut:

a) Rumusan hipotesis dan persamaan structural
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Y =PyxaXi1+ PyeXo + PyysXs+ Py
b) Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi
1. Gambar diagram jalur lengkap yang menunjukkan model struktural

dan persamaan strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Substruktur 1
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Keterangan:

X1 = Pendidikan Kewirausahaan
X2 = Income Expectation

X3 = Efikasi Diri

Z = Intensi Berwirausaha

Y = Motivasi Berwirausaha

pYX: = Koefisien Jalur X; terhadap Y

pYX> = Koefisien Jalur X;terhadap Y

pYXs = Koefisien Jalur Xzterhadap Y

pZXy1 = Koefisien Jalur Xy terhadap Z

pZX, = Koefisien Jalur X;terhadap Z

pZXs = Koefisien Jalur X3 terhadap Z

rX:1Xz> = Koefisien Jalur X; terhadap X>

rX2Xs = Koefisien Jalur X> terhadap Xs

rX1Xs = Koefisien Jalur X; terhadap Xs

pYZ = Koefisien Jalur Y terhadap Z

pY€: = Koefisien Jalur variabel lain terhadap Y diluar variabel X3,
Xz dan X3

pZ€, = Koefisien Jalur variabel lain terhadap Z diluar variabel X3,
X2 Xz dan'Y

2. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) uji secara
keseluruhan hipotesis statistic dirumuskan sebagai berikut:
H1:PY2X1=PY2X2=0
HO : PY2X1=PY2X2=0



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Tidak ada pengaruh langsung pendidikan kewirausahaan terhadap
motivasi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika pendidikan kewirausahaan mahasiswa rendah, maka
motivasi mahasiswa untuk berwirausaha akan menurun.

Ada pengaruh langsung income expectation terhadap motivasi
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika harapan mahasiswa untuk mendapatakan pendapatan
yang tinggi maka motivasi berwirausaha yang dimiliki mahasiswa
meningkat.

Tidak ada pengaruh langsung efikasi diri kewirausahaan terhadap
motivasi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika efikasi diri mahasiswa rendah, maka motivasi
mahasiswa mahasiswa dalam berwirausaha akan rendah.

Ada hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan income
expectation pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung.
Jika mahasiswa memahami dengan baik pemahaman mengenai
berwirausaha maka akan mendatangkan pendaatan yang diharapkan.
Ada hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan efikasi diri
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika
mahasiswa memiliki keyakinan dan pengetahuan dalam berwirausaha,
maka akan mempermudah dalam menjalankan usaha.

Ada hubungan antara income expectation dengan efikasi diri pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika efikasi diri
berwirausaha positif maka akan mempengaruhi pendapatan dimasa

depan.
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Tidak ada pengaruh langsung pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika pendidikan kewirausahaan mahasiswa kurang, maka
intensi dalam berwirausaha juga akan menurun.

Tidak ada pengaruh langsung income expectation terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika income expectation rendah, maka intensi mahasiswa
dalam berwirausaha akan menurun.

Tidak ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika
mahasiswa tidak memiliki efikasi diri, maka intensi berwirausaha
mahasiswa pun tidak ada.

Ada pengaruh langsung motivasi berwirausaha terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika mahasiswa memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi
maka intensi berwirausaha mahasiswa tersebut tinggi.

Tidak ada pengaruh tidak langsung pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha melalui motivasi berwirausaha pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika mahasiswa memahami
pendidikan kewirausahaan maka dapat meningkatkan motivasi
berwirausaha yang kemudian akan berdampak positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa tersebut.

Ada pengaruh tidak langsung income expectation terhadap intensi
berwirausaha melalui motivasi berwirausaha pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika mahasiswa memiliki
income expectation yang tinggi maka dapat meningkatkan motivasi
berwirausaha yang kemudian akan berdampak positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa tersebut.

Ada pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
melalui motivasi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Univesitas Lampung. Jika mahasiswa memiliki efikasi diri yang tinggi
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maka dapat meningkatkan motivasi berwirausaha yang kemudian akan
berdampak positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa tersebut.
14. Ada pengaruh simultan pendidikan kewirausahaan, income expectation,
dan efikasi diri terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Univesitas Lampung. Jika tingkat pemahaman
pendidikan kewirausahaan tinggi, income expectation tinggi, dan efikasi
diri tinggi maka akan meningkatkan motivasi berwirausaha mahasiswa.
15. Ada pengaruh simultan pendidikan kewirausahaan, income expectation,
efikasi diri dan motivasi berwirausaha secara bersama-sama terhadap
intensi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Jika tingkat pemahaman pendidikan kewirausahaan tinggi,
income expectation tinggi, efikasi diri tinggi dan motivasi berwirausaha

tinggi secara bersamaan maka akan meningkatkan intensi berwirausaha.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yakni sebagai berikut:

1. Mahasiswa hendaknya perlu memahami pendidikan kewirausahaan. Hal
ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai
kewirausahaan sehingga akan meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
berwirausaha.

2. Motivasi berwirausaha dapat ditingkatkan dengan adanya harapan
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Dengan adanya Income
expectation yang besar malalui usaha, mahasiswa akan terdorong untuk
menjadi seorang wirausahawan.

3. Bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung agar dapat
lebih meningkatkan keyakinan dalam dirinya bahwasanya efikasi diri
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi
berwirausaha. Mahasiswa dapat melihat peluang yang ada dan
berkomitmen untuk menjalankan usaha yang ada.

4. Keyakinan dalam berwirausaha harus diimbangi dengan pengetahuan

mengenai dunia wirausaha, ketika pengetahuan sudah dapat dikuasai



10.

11.

12.

137

mahasiswa dapat berekspektasi dengan pendapatan yang diterimanya
ketika menjalani usaha.

Mahasiswa hendaknya dapat terus meningatkan pengetahuan
kewirausahaan dan income expectation agar dapat meningkatkan intensi
berwirausaha. Mahasiswa dapat mengikuti seminar atau workshop
mengenai kewirausahaan

Mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan dalam dirinya bahwa iya
mampu menjalankan suatu usaha. Jika keyakinan tersebut kuat maka
harapan dalam mendapatkan pendapatan yang diharapkan dapat terwujud.
Mahasiswa perlu menambah wawasan tentang dunia kewirausahaan dan
menambah relasi untuk meningkatkan intensi berwirausaha. Hal ini
dimaksudkan agar mahasiswa mendapatkan lebih banyak informasi
mengenai dunia usaha dan meningkatkan motivasi berwirausaha.
Mahasiswa perlu memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap
pendapatannya. Hal ini bertujuan untuk memacu mahasiswa dalam
meningkatkan minat yang ada dalam dirinya untuk berwirausaha.
Mahasiswa perlu meningkatkan efikasi diri. Hal ini dimaksudkan agar
meningkatkan semangat mahasiswa sehingga mengacu mahasiswa untuk
mengeksporasi kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi
dalam dunia usaha.

Pihak kampus, dosen dan tenaga kependidikan diharapkan ikut serta
dalam meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha sehingga
menjadikan mahasiswa semakin tertarik untuk berwirausaha.

Mahasiswa hendaknya dapat memahami pendidikan kewirausahaan
sehingga mampu untuk memahami dunia kewirausahaan untuk
mempertahankan motivasi berwirausaha dan mengembangkan intensi
berwirausaha.

Pendapatan yang tinggi memicu reaksi pada peningkatan motivasi dan
intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Sehingga mahasiswa harus dapat
lebih bersungguh-sungguh dalam merencanakan, mempersiapkan dan

memulai bisnis.
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Efikasi diri yang positif dapat mendukung mahasiswa untuk memiliki
motivasi, sehingga mahasiswa hendaknya dapat membaca peluang usaha
yang ada dan meyakinkan diri dengan minat yang ada dalam
berwirausaha.

Mahasiswa dapat senantiasa lebih memanfaatkan waktu untuk menambah
wawasan mengenai kewirausahaan dan melakukan riset mengenai
peluang usaha yang ada untuk meningkatkan motivasi berwirausaha.
Mahasiswa dapat membuat daftar ide usaha yang akan diriset terlebih
dahulu.

Bagi dosen Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung agar dapat
memberikan arahan kepada mahasiswa untuk mengikuti seminar
kewirausahaan  agar  meningkatkan  pengetahuan  pendidikan
kewirausahaan, income expectation, efikasi diri dan motivasi
berwirausaha sehingga dapat meningkatkan intensi berwirausaha

mahasiswa.
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